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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MTs Masyariqul Anwar 

yang beralamat Caringin kecamatan Labuan 

Kab.Pandeglang.alasan pemilihan tempat di MTs 

Masyariqul Anwar adalah sebagai berikut : 

1. Terdapat permasalahan yang menarik tentang 

pembelajaran Akidah Akhlak. 

2. Tempat penelitian ini merupakan tempat yang strategis 

yang mudah dijangkau oleh penulis. 

3. Selain itu adanya izin dari MTs Masyariqul Anwar 

caringin untuk dilakukan penelitian kuasi eksperimen 

di sekolah tersebut. 

2. Waktu Penelitian 

Untuk memperoleh data yang relevan dengan 

masalah yang diteliti, maka dalam hal ini penelitian 

terhitung mulai persiapan sebelum ke lapangan sampai 

selesai penelitian yaitu mulai dari bulan mei 2017 sampai 

dengan bulan juni 2017. 
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B. Metode Penelitian 

Metode penelitian adlah cara yang digunakan 

penelitian dalam mengumpulkan data. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

eksperimen yaitu metode penelitian yang meneliti 

kemungkinan adanya hubungan sebab-akibat diantara 

variabel-variabel dengan cara menghadapkan kelompok 

eksperimental pada beberapa macam kondisi perlakukan atau 

pelatihan dan membandingkan akibat (hasil)nya.
1
 Jamal 

Ma’mur Asmani mendefinisikan, penelitian eksperimen 

sebagai metode sistematis guna membangun hubungan yang 

mengandung fenomena sebab akibat.
2
  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan  metode 

penelitian Quasi Experiment (eksperimen kuasi) yaitu 

eksperimen yang pada dasarnya sama dengan eksperimen 

murni, bedanya adalah dalam pengontrolan pada variabel. 

Pengontrolannya hanya dilakukan terhadap satu variabel saja 

yaitu variabel yang dianggap dominan saja. Kuasi eksperimen 

dilakukan karena kenyataannya sulit mwndapatkan kelompok 

control yang digunakan untuk penelitian. Maka dari itu, 

penelitian ini mempunyai kelas kontrol sebagai pembanding. 

Desain penelitian yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah nonequivalent control design. Design 

                                                             
 
1
 Sifudin Azwar, Metode Penelitian, cet Ke-1 (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 1998), 9. 
2
 Jamal Ma’mur Asmani, Tuntunan Lengkap Metodologi Praktis 

Penelitian Pendidikan,  (Yogyakarta: Diva Press, 2011), 49 
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kelompok kontrol non ekuivalen tidak berbeda dengan desain 

kelompok preetest – postest, kecuali mengenai 

pengelompokan subjek. Pada desain ini kelompok tidak 

dikelompokan secara acak, karena kelompok-kelompok yang 

dibandingkan serupa. Jadi pada desain eksperimen ini ada 

preetest, perlakuan yang berbeda, dan ada postest dimana 

banyaknya kelompok bisa diperbanyak lebih dari dua buah. 

Berikut desain kelompok non ekuivalen.  

Tabel 3.1 

Desain Penelitian 

  

 

 

 

Keterangan : 

O₁ =  Pre-Test Kelas Eksperimen. 

O2 =  Post-Test Kelas Eksperimen. 

O3 = Pre-Test Kelas Kontrol. 

O₄ = Post-Test Kelas Kontrol. 

X = Penerapan Pendekatan Kontekstual pada Kelas 

Eksperimen. 

X = Penerapan Pendekatan Ekspositori pada Kelas 

Kontrol. 

Pre-test Perlakuan  Post-test 

O₁    X    O₂ 
………………………………………………………...... 

O₃    X    O₄ 
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..... = Garis ini dimaksudkan kelompok tidak dilakukan 

secara acak, namun menggunakan kelas yang sudah 

ada.
3
 

   

C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

1. Populasi  

Menurut Suharsimi Arikunto populasi dalah 

keseluruhan subjek penelitian.
4
 Dengan demikian dapat 

ditarik kesimpulan bahwa populasi dalam penelitian 

meliputi segala sesuatu yang akan dijadikan subjek atau 

objek penelitian yang dikehendaki peneliti. 

Bila populasi besar, dan penelit tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya 

karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu maka peneliti 

dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi 

itu. Apa yang dipelajari sampel itu kesimpulannya akan 

diberlakukan untuk populasi. 

Pada penelitian ini populasi dijadikan penelitian 

adalah siswa VII MTs Masyariqul Anwar Caringin 

Labuan Pandeglang dengan jumlah siswa 201 yang 

terbagi dalam 7 kelas.  

 

 

                                                             
3
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan 

Kuantitati Kualitataif, R & D,  (Bandung: Alfabeta, 2014), 79. 
4
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 173. 



 50 

2. Sampel dan Teknik Sampling 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
5
 Bila 

populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi misalnya karena 

keterbatasan waktu, maka di sini peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu, apa 

yang dipelajari dari sampel itu. Kesimpulannya akan dapat 

diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang 

diambil dari populasi harus betul representatif (mewakilli). 

Untuk menentukan jumlah sampel penelitian, penulis 

berpedoman kepada pendapat Suharsimi Arikunto yang 

menyatakan, apabila subjeknya kurang dari 100 lebih baik 

diambil semua sehingga penelitiannya merupakann 

penelitian populasi. Dan jika populasi lebih besar atau 

terlalu besar maka bisa diambil antara 10 – 15 %, atau 20 – 

25 %, atau lebih untuk dijadikan sampel penelitian atas 

dasar itu maka penulis mengambil sampel 30 % dari 

jumlah populasi tersebut dengan perhitungan 201 x 30 % = 

60, 03 dibulatkan menjadi 60.  

Pada penelitian ini teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan probability simple 

random sampling, yaitu pengambilan yang memberikan 

peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap anggota 

                                                             
5
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan 

Kuantitatif Kualitatif dan R&D), (Bandung: Alfabeta, 2013), 81 
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populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.
6
 Karena 

teknik pengambilan sampel adalah random maka, setiap 

anggota populasi mempunyai peluang yang sama untuk 

dipilih menjadi anggota populasi sampel. Untuk 

menentukan sampel yang diteliti, pengambilan sampel 

dilakukkan secara acak yakni dari kelas VII A, B, C, D, E, 

F, G, H diambil sampel dua kelas yakni kelas A sebagai 

kelas eksperimen yang berjumlah 30 siswa dan kelas B 

sebagai kelas kontrol yang berjumlah 30 siswa.  

Tabel 3.2 

Sampel Penelitian 

 

Kelas 

Jumlah Siswa Berdasarkan Jenis 

Kelamin 
Jumlah 

Siswa 
Laki-laki Perempuan 

VIII.A 

(kelas eksperimen) 
13 17 30 

VIII.B 

(kelas kontrol) 
14 16 30 

Jumlah seluruh sampel  60 

Sumber : Adminstrasi Sekolah MTs Masyariqul Anwar 

Caringin 

                                                             
6
 Sugiono,  Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif 

Kualitatif dan R&D), (Bandung: Alfabeta, 2013), 81 
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D. Variabel Penelitian  

Variabel adalah suatu konsep yang mempunyai variasi 

atau keragaman.
7
 Dengan kata lain Variabel adalah objek 

penelitian atau yang menjadi titik perhatian penelitian.
8
 

Sugiono mengatakan bahwa variabel dalam penelitian 

merupakan suatu atribut garis kelompok objek yang diteliti 

mempunyai variasi antara satu dengan lain dalam kelompok 

tersebut. 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa variabel 

penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulan. 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel penelitian, 

yaitu variabel X (Pengaruh metode Time Token) dan variabel 

Y (hasil belajar), untuk lebih jelas maka kedua variabel 

tersebut, diuraikan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Metode Time Token  

a. Definisi Konseptual 

Metode Time Token adalah suatu metode yang 

menghendaki adanya interaksi antara pendidik dengan 

peserta didik Siswa dibentuk kedalam kelompok 

belajar, yang dalam pembelajaran ini mengajarkan 

                                                             
7
Tulus Winarsunu, Statistik Dalam Penelitian Psikologi dan 

Pendidikan, Cet ke-4(Malang:UMMpress, 2007), 3. 
8
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktik, (Jakarta: PT. RinekaCipta, 2006), 118. 
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keterampilan sosial untuk menghindari siswa 

mendominasi pembicaraan atau menghindarkan siswa 

diam sama sekali berdiskusi. 

b. Definisi Operasional 

Metode Time Token adalah skor total dari 

keaktifan, kekompakan dan keefektifan siswa dalam 

proses pembelajaran. 

2. Hasil Belajar  

a. Definisi Konseptual 

Hasil belajar adalah tingkat kemampuan yang 

dimiliki siswa dalam menerima, menolak, dan menilai 

informasi-informasi yang diperoleh dalam proses 

belajar mengajar. Dengan kata lain hasil belajar 

merupakan sebuah proses perubahan dari apa yang 

dimengerti dan dipahami oleh peserta didik dalam 

proses pembelajaran yang dapat diukur dengan nilai 

ataupun angka setelah mengikuti proses pembelajaran. 

b. Definisi Operasional 

Hasil belajar siswa adalah skor yang didapat dari 

nilai tes siswa, yang dapat diukur dari hasil 

pemahaman dan kecerdasan siswa dalam menerima 

materi pembelajaran Akidah Akhlak  
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E. Instrumen Penelitian dan Teknik pengumpulan data. 

1. Kisi-kisi Instrumen 

Instrument yang akan digunakan untuk mengukur 

hasil belajar Akidah Akhlak siswa yang berupa tes 

pencapaian (achievement test) terdiri dari tes obyektif 

bentuk pilihan ganda sebanyak 20 soal, dengan penskoran 

jika benar diberi skor 2 dan jika salah diberi skor 0. Tes 

yang diberikan kepada kelas eksperimen sama dengan tes 

yang diberikan kepada kelas kontrol. Hasil belajar yang 

diukur adalah aspek kognitif yang meliputi pengetahuan 

atau ingatan (C1), dan pemahaman(C2) 

Tabel 3.3 Instrumen kisi-kisi Soal 

Standar 

Kompetensi 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Aspek 

Kognitif Soal 

C1 C2 

Memahami 

sifat-sifat 

allah, sifat 

wajib dan 

sifat 

mustahil 

bagi allah 

serta sifat 

jaiz Allah 

Swt. 

Meyakini sifat-

sifat wajib bagi 

Allah yang 

nafsiah,salbiya

h,ma’ani,ma’na

wiyah. Sifat-

sifat mustahil 

serta sifat jaiz 

Allah Swt.  

 Menjelas

kan 

pengertia

n sifat 

wajib 

bagi 

Allah, 

sifat 

Mustahil 

dan sifat 

1,2,

4,7,

14 

 5 
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jaiz Allah 

Swt.  

   Menjelas

kan 

pembagia

n sifat-

sifat 

wajib, 

sifat 

Mustahil 

Allah 

yang 

Nafsiyah, 

salbiyah, 

Ma’ani, 

Ma’nawiy

ah. 

15,6

, 11 

 5 
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   Menunju

kan dalil 

aqli dan 

naqli dari 

sifat-sidat 

wajib, 

dan 

mustahil 

dan jaiz 

allah 

8,9,

12 

18, 

19 

4 

   Menunjuk

an contoh 

perilaku 

yang 

mengiman

i sifat-sifat 

Allah. 

10,3 13 4 

   Menunjuk

an 

fenomena-

fenomena 

kehidupan 

yang 

muncul 

sebagai 

16,5

,17 

20 2 
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bukti dari 

sifat wajib, 

nustahil 

dan jaiz 

allah swt 

 

2. Teknik  Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi  

Observasi atau pengamatan adalah metode 

pengumpulan data yang digunakan untuk 

menghimpun data peneliti melalui pengamatan dan 

pengindraan.
9
 Langkah ini dilakukan oleh peneliti 

dengan cara pengamatan langsung pada objek yang 

diteliti, sehingga peneliti dapat memperoleh data yang 

akurat. Hal ini dilakukan untuk memperoleh data 

berupa keadaan sekolah, keadaan sarana dan prasaran, 

letak geografis sekolah dan keadaan siswa. 

Dalam melaksanakan penelitian ini penulis 

melakukan observasi ke MTs Masyariqul Anwar, 

yang mana dalam observasi ini penulis mendapatkan 

informasi seperti untuk mengetahui jumlah siswa, 

                                                             
9
Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010),49. 
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jadwal pembelajaran yang efektif dan jadwal 

pembelajaran pada mata pelajaran Akidah Akhlak 

kepada Guru yang bersangkutan 

2. Tes  

Tes merupakan prosedur sistematik dimana 

individual yang dites direpresentasikan dengan suatu 

set stimulus jawaban mereka yang dapat menunjukkan 

ke dalam angka. Subjek dalam hal ini, harus bersedia 

mengisi item-item dalam tes yang sudah direncanakan 

sesuai dengan pilihan hati dan pikiran guna 

menggambarkan respons subjek terhadap item yang 

diberikan.
10

 

Instrument berupa tes ini dapat digunakan untuk 

mengukur kemampuan dasar dan pencapaian atau 

prestasi. Dalam penelitian ini penulis menggunakan tes 

yang berupa pre test dan post test. Pre test dilakukan 

guru secara rutin setiap akan memulai penyajian materi 

baru. Tujuannya ialah untuk mengidentifikasi taraf 

pengetahuan siswa mengenai bahan yang akan 

disajikan. Evaluasi ini berlangsung secara singkat dan 

sering tidak memerlukan instrument tertulis.Sedangkan 

post test adalah kebalikan dari pre test, yakni kegiatan 

evaluasi yang dilakukan guru pada setiap akhir 

penyajian materi.Tujuannya adalah untuk mengetahui 
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 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT. 

Bumi Aksara, 2003), 138. 
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taraf penguasaan siswa atas materi yang telah 

diajarkan. Evaluasi ini juga berlangsung singkat dan 

cukup dengan menggunakan instrument sederhana 

yang berisi item-item yang jumlahnya sangat terbatas.
11

 

Maka untuk memperoleh data tersebut 

instrumen yang digunakan dalam hal ini adalah soal tes 

awal dan tes akhir atau sering disebut dengan pretes 

dan postes. 

3.   Dokumentasi  

Metode ini digunakan oleh peneliti untuk 

memproleh data tentang gambaran umum obyek 

penelitian yang meliputi sejarah berdirinya dan 

pengembangan, keadaan siswa, guru dan staf yang 

lainya serta segala sesuatu yang dapat mendukung 

penelitian. 
12

Untuk penelitian ini, peneliti mengambil 

dokumentasi berupa foto atau gambar pada saat 

penelitian berlangsung. 

 

F. Teknik Analisis Data  

Adapun langkah-langkah analisis data adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung tendensi sentral  

a. Mencari hasil atau memunculkan nilai dari setiap 

variabel 

                                                             
11

 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2010) ,142. 
12

 Suharsimi Arikunto, Posedur Penelitian, cet. Ke- 2 ( 

Jakarta: Rineka Cipta, 1993), 225. 
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Untuk melengkapi data teoritis yang telah 

diterangkan sebelumnya penulis akan melengkapi 

dengan data empirik dengan menggunakan teknik 

yang sama atau pengumpulan data dan kemudian 

dilaksanakan kuantifikasi data. Dalam proses 

kuantifikasi data untuk variabel X dan Y akan 

diberikan skor untuk masing-masing jawaban yang 

dipilih oleh responden dan untuk membuat 

perhitungan lebih mudah, maka setiap jawaban 

mempunyai nilai sebagai berikut : Menentukan 

normalitas data dari variabel X dan Y dengan langkah-

langkah sebagai berikut : 

1) Menyusun data, mengumpulkan dari skor paling 

rendah sampai skor paling tinggi. 

2) Menentukan rentang data dengan rumus : 

R = Nilai tinggi – Nilai rendah 

3) Menentukan jumlah kelas interval dengan rumus : 

K = 1 + (3,3) log n
13

 

4) Menentukan panjang kelas interval dengan rumus : 

 P = 
 

 
 

 P = Panjang kelas 

 R = Rentang kelas 

 K = Jumlah kelas interval 

                                                             
13

 Darwyan Syah, Supardi, Aziz Hasibuan, Pengantar Statistik 

Pendidikan (Jakarta: UIN Jakarta Press , 2006), 17. 
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5) Membuat tabel frekuensi  

6) Menentukan rata-rata/mean dengan rumus : 

Me =  
     

   
 

7) Menentukan median dengan rumus : 

       [
     

 
] 

 

Keterangan: 

Md = Median 

b = Batas bawah kelas median, ialah kelas dimana 

median akan terletak 

p = Panjang kelas interval 

n = Jumlah sampel atau banyak data 

F = Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 

f = Frekuensi kelas median 

8) Menentukan skor modus dengan rumus : 

      (
 ₁

 ₁    
) 

Keterangan: 

Mo = Modus 

b  = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 

p = Panjang kelas interval 

b₁= Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas 

interval terdekat sebelumnya) 
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b = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas 

interval berikutnya.
14

 

2. Menghitung Standar Deviasi
15

 

   
√   (     ) 

   
 

3. Uji Normalitas 

x² =  
(     )

  
 

4. Analisis korelasi 

a. Membuat tabel distribusi variabel X dan variabel Y 

b. Menghitung koofisien korelasi dengan rumus 

product moment:
16

 

     
      (  )(  )

√{ (   
)   (  ) } { (   

)   (  ) }

 

Keterangan : 

rxy = korelasi product moment 

N = banyaknya data 

   = jumlah seluruh skor X 

   = jumlah seluruh skor Y 

    = jumlah hasil perkalian antara skor X dan 

Y.
17
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 Sugiyono, Statistika untuk penelitian, ( Bandung: Alfabeta, 

2015 ), 52. 
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 Sugiyono, Statistika untuk penelitian, 47-58 
16

 Sugiyono, Statistika untuk penelitian, 228. 
17

 V. Wiratna Sujarweni, Statistika untuk penelitian, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), 177 
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Memberikan interpretasi terhadap skor koefisien 

korelasi dengan kriteria sebagai berikut: 

0,00 – 0,199 = Sangat rendah 

0,20 – 0,399 = Rendah  

0,40 – 0,599 = Sedang 

0,60 – 0,799 = Kuat 

0,80 – 1,000 = Sangat kuat (sempurna).
18

 

 

G. Hipotesis Statistik 

Secara statistik hubungan kedua variabel dapat 

diajukan melalui hipotesis nihil (H0) dan hipotesis alternatif 

(Ha) sebagai berikut: 

1. H0 : rxy = 0   

2. Ha : rxy ≠ 0.
19

 

 

 

                                                             
18

 Sugiyono, Statistika untuk penelitian, ( Bandung: Alfabeta, 

2015 ), 31. 
19

 Sugiyono, Statistika untuk penelitian, 229. 


